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Abstrak  
Sectio Caesarea (SC) merupakan persalinan bayi melalui prosedur pembedahan yang dilakukan 
atas indikasi medis menyebabkan potensi nyeri karena adanya pembedahan salah satu terapi 
nonfarmakologis yang diberikan adalah implementasi teknik aromaterapi lemon. Tujuan asuhan 
keperawatan ini dapat mengurangi intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea dengan teknik 
aromaterapi lemon di Rumah Sakit Tentara Tk IV.01.07.01 Pematangsiantar. Metode desain 
penelitian kuantitatif berbasis kasus dengan metodelogi deskriptif. sampel penelitian adalah dua 
pasien pascaoperasicaesare dari Rumah Sakit Tentara TK IV 01.07.01 Pematangsiantar. Hail 
pengkajian klien mengeluh nyeri luka bekas operasi pada klien I dengan skala nyeri 6 dan klien 
II dengan skala nyeri 7. Intervensi dan implementasi yang diterapkan yaitu Teknik aromtaerapi 
lemon. Evaluasi didapatkan bahwa nyeri berkurang dengan skala nyeri pada klien I yaitu 2 dan 
pada klien II yaitu 3, merasa lebih nyaman. Rekomendasi untuk mengurangi keparahan nyeri 
pada pasien yang menjalani operasi Caesar, perawat harus mampu menggunakan Teknik 
aromaterapi lemon.  

 
Kata Kunci:  Teknik aromatherapy lemon, Nyeri, post sectio caesarea. 

 
Abstract 

Sectio Caesarea (SC) is the delivery of a baby through a surgical procedure carried out for medical 
indications causing potential pain due to surgery. One of the non-pharmacological therapies 
provided is the implementation of the lemon aromatherapy technique. This nursing care aims to 
reduce the intensity of pain in mothers post caesarean section using the lemon aromatherapy 
technique at the Tk IV.01.07.01 Pematangsiantar Army Hospital. Case-based quantitative research 
design method with descriptive methodology. The research samples were two post-caesarean 
patients from the TK IV Army Hospital 01.07.01 Pematangsiantar. As a result of the assessment, 
clients complained of pain from surgical wounds in client I with a pain scale of 6 and client II with 
a pain scale of 7. The intervention and implementation applied was the lemon aromatherapy 
technique. The evaluation found that the pain was reduced with the pain scale for client I being 2 
and client II being 3, feeling more comfortable. Recommendations for reducing the severity of 
pain in patients undergoing Caesarean section, nurses should be able to use the lemon 
aromatherapy technique.  
 
Keywords: Lemon aromatherapy technique, pain, post caesarean section. 
 

PENDAHULUAN  
Persalinan merupakan proses terjadinya pembukaan yang dimulai dari terbuknya 

leher rahim hingga proses keluarnya bayi serta plasenta melalui jalan lahir (rahim). 

Persalinan dibagi dalam tiga jenis, yaitu: persalinan normal, persalinan buatan dan 
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persalinan anjuran. Salah satunya adalah persalinan buatan merupakan persalinan 

dengan bantuan tenaga dari luar misalnya dengan forceps atau seksio caesarea 
(Pamilangan, Andriani dan Mat, 2020) 

Sectio Caesarea (SC) merupakan suatu prosedur pembedahan yang dilakukan secara 
efektif untuk mencegah kematian ibu dan bayi bila digunakan untuk alasan yang 
diidikasikan secara medis (WHO, 2021). Sectio caesarea menurut Sung & Mahdy (2023) 

adalah persalinan bayi melalui sayatan perut terbuka (laparatomi) dan sayatan di dalam 
rahim (histerektomi). Metode persalinan dengan sectio caesarea dilakukan atas indikasi 
medis, jika kelahiran melalui vagina berisiko pada ibu maupun pada janin. Indikasi sectio 
caesarea terdiri atas dua yaitu indikasi medis dan non indikasi. Indikasi merupakan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi yang menentukan tujan perlu tidaknya tindakan 

dilakukan. Ada dua faktor yang mempengaruhi indikasi medis dilakukannya sectio 
caesarea yaitu faktor janin dan faktor ibu. 

Angka kejadian sectio caesarea semakin mengalami peningkatan baik untuk indikasi 
medis maupun pilihan ibu dan dianggap sebagai metode persalinan yang relatif lebih 
disukai dibandingkan dengan persalinan normal, yaitu dengan persentase 13%, 

kemudian mengalami peningkatan sebesar 19% ditinjau dari data institusi baik negara 
maju maupun di negara berkembang seperti di negara Asia Selatan dan Asia Tenggara 
(Verma dan Vivek, 2020).  

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018, rata-rata persalinan sectio 
caesarea yaitu 5-15% per 100% di kelahiran di dunia, di negara maju prevelensi angka 
kejadian persalinan sectio caesarea mengalami peningkatan yaitu di cina 25% di Asia, 

Eropa dan Amerika. Menurut world health organization tahun 2021 di negara-negara maju 
angka persalinan sectio caesarea seperti Amerika Latin dan Karbia mencapai 4 dari 10 
(43%) seluruh kelahiran di lima negara (Republik Dominika, Brasil, Siprus Mesir, dan 
Turki) jumlah operasi caesar kini melebihi jumlah persalinan pervaginam. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018, di negara berkembang 

kejadian sectio caesarea meningkat pesat. WHO telah menetapkan bahwa indikator dalam 
persalinan sectio caesarea melebihi batas standar operasi sectio caesarea hal ini berdampak 
pada peningkatan risiko kematian dan kecacatan pada ibu dan anak. Data pada tahun 
2019, menyatakan bahwa jumlah tindakan operasi sectio caesarea sebanyak 68 juta 
tindakan serta data pada tahun 2021 menyatakan bahwa jumlah tindakan sectio caesarea 

sebanyak 373 juta tindakan. Jumlah dari persalinan sectio caesarea banyak terjadi di 
Amerika (39,3%), Eropa (25,7%) dan Asia (23,1%), jumlah ini diperkirakan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya sampai tahun 2030 (Sudarsih, 2023). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyatakan bahwa 
angka persalinan dengan metode sectio caesarea di Indonesia mencapai 17,6% dari seluruh 

jumlah persalinan di fasilitas kesehatan. Dengan prevelensi tertinggi sebanyak 17,6 
persen di wilayah DKI Jakarta (31,3%) dan terendah di Papua (6,7%) (Sulistianingsing & 
Bantas 2019). Berdasarkan Riskesdas Sumatera Utara tahun 2018, proporsi metode 
persalinan secara operasi sesar di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 23,89 persen dan 
persalinan secara normal sebesar 75,95 persen. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari medical record Rumah Sakit Tentara 
Tingkat IV 01.07.01 Pematangsiantar jumlah kejadian pasien operasi sectio caesarea pada 
tahun 2021 sebanyak 570 orang, pada tahun 2022 sebanyak 591 orang, dan pada tahun 
2023 sebanyak 651 orang. Dalam data kurun waktu 3 tahun terakhir mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data di tahun 2023 pada 3 bulan terakhir 
jumlah kejadian pasien operasi sectio caesarea pada bulan September sebanyak 71 orang, 
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pada bulan Oktober sebanyak 77 orang dan pada bulan November sebanyak 79 orang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 3 bulan terakhir juga mengalami peningkatan 
setiap bulannya. 

Metode operasi sectio caesarea bisa memiliki beberapa dampak yang paling umum 
dapat dirasakan adalah rasa nyeri, Adapun efek samping yang bisa dirasakan antara lain 
antara lain kelemahan, gangguan integritas kulit, resiko infeksi dan gangguan tidur 

(Rahim, Rompas & Kallo, 2019). Nyeri persalinan merupakan kejadian yang sering 
dialami oleh ibu bersalin, hal ini disebabkan oleh adanya kontraksi di rahim, bila nyeri 
tidak langsung teratasi akan berdampak buruk pada ibu dan juga janin (Afdila & 
Nuraida, 2021). Masalah yang sering terjadi pada post sectio caesarea di dunia adalah nyeri. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang postoprative pain management after caesarean delivery, 

pasien yang mengalami nyeri pasca operasi post sectio caesarea setelah 24 jam pertama 
sebanyak 140 persen (52,2%) dengan skala Visual Analog Scale (VAS) 4, berdasarkan 
klasifikasi nyeri ringan (29,5%), sedang (12%), dan berat (2,6%) (Zandomenico et al,. 2022). 

Manajeman nyeri secara farmakologis dapat ditangani dengan memberi obat-
obatan dan bisa dilakukan juga dengan manajeman nyeri nonfarmakologi diantaranya 

dengan distraksi, relaksasi, kompres hangat atau dingin, latihan nafas dalam, terapi 
musik aromaterapi, guided imagery (Febriaty & Anita, 2021). Aromaterapi merupakan 
terapi komplementer dengan menggunakan minyak essensial sebagai terapi utama. 
Minyak essensial aromaterapi bisa digunakan melalui inhlasi. Minyak essensial dapat 
beroperasi di otak dan sistem melalui stimulus otak dari syaraf penciuman. Respon ini 
dapat mendorong produksi masa untuk mengantar syaraf ke otak yang berhubungan 

dengan pemulihan kondisi psikis seperti emosi, kecemasan, perasaan, pikiran dan 
keinginan (Malyani, 2020). 

Aromaterapi dengan menggunakan minyak essensial lemon jelas lebih efektif dalam 
menurunkan tingkat nyeri yang sering dialami. Diharapkan dalam pemberian 
aromaterapi dengan inhalsi lemon saat nyeri timbul dan klien dapat memberitahu 

tentang perubahan yang dirasakan dari sensasi nyeri yang dialami kepada bidan. 
(Aprilianti, 2021). Limeone merupakan sumber utama dalam senyawa kimia jeruk yang 
bisa mencegah sistem kerja prostaglandin sehingga dapat menurunkan rasa nyeri (Putri, 
2020). Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Implementasi Tehnik Aromaterapi Lemon Untuk Mengurangi Intensitas Nyeri 

Pada Ibu Post Sectio Caesarea Di Rumah Sakit Tentara Tk IV.01.07.0 Pematangsiantar. 
 

METODE PENELITIAN  

Menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi kasus melalui 

pendekatan asuhan keperawatan. Dengan menggunakan teknik aromaterapi lemon, 

pendekatan asuhan keperawatan deskriptif digunakan untuk mengurangi jumlah nyeri 

yang dialami oleh ibu pasca-operasi di ruang Dahlia ruang rawat inap Rumah Sakit 

Tentara Tingkat IV 01.07.01 Pematangsiantar menjadi lokasi penelitian. Rumah Sakit 

Tentara Tingkat IV 01.07.01 Pematangsiantar merupakan rumah sakit pilihan karena 

menerima pasien BPJS maupun pasien yang dirujuk oleh fasilitas medis atau puskesmas 

lain, waktu penelitian dilakuakn pada 24-28 April 2024. Alasan memilih waktu penelitian 

selama 3 hari rawatan karena kriteria inklusi turut dipertimbangkan. Terdapat dua 

responden dalam sampel penelitian. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Instrumen dalam pengumpulan data yaitu 
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berupa lembar persetujuan atau informed consent, format pengkajian, Standart 

Operasional Prosedur (SOP), lembar observasi dan tissue dan juga aromaterapi lemon..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan skala penilaian numerik untuk mengukur intensitas nyeri, 

ditemukan bahwa ibu Y pada klien I merasakan nyeri pada hari pertama, dengan skor 6 

pada skala nyeri. Ibu Y melaporkan merasakan nyeri pada skala nyeri 5 pada hari kedua. 

Pada hari ketiga, Tingkat nyeri ibu Y turun menjadi 2 pada skala nyeri. Sedangkan hasil 

tingkat nyeri yang dirasakan klien II ditemukan data pada yang tidak lazim, ditulis secara 

rinci berikut tujusn metode tersebut. Tujuan dari studi kasus ini adalah menjelaskan 

asuhan keperawatan yang diberikan kepada Ibu Y dan Ibu C, dua pasien pasca operasi 

Caesar, di ruang Dahlia Rumah Sakit Tentara Tingkat IV 01.07.01 Pematangsiantar. 

Asuhan keperawatan yang diberikan adalah penggunaan aromaterapi untuk membantu 

pasien tersebut mengurangi rasa nyeri. Ny C mengalami nyeri pada hari pertama dengan 

skala nyeri 7. Pada hari kedua Ny.C mengalami nyeri dengan skal nyeri 5. Pada hari 

ketiga Ny.C mengalami penurunan nyeri dengan skala nyeri 2. Telah dibuktikan bahwa 

tingkat nyeri pasien dapat dikurangi secara signifikan dengan menggunakan aromaterapi 

lemon. Menurut Anggraeni (2024) jenis minyak arometarpi yang disarankan untuk ibu 

nifas adalah dengan menggunakan lavender dan lemon yang dapat memberikan 

relaksasi dan rasa nyaman serta meningkatkan fungsi saluran pencernaan ibu pada masa 

nifas. Aromaterapi lemon memiliki beberapa manfaat, termasuk sebagai antioksidan, 

antiseptik dan melawan kuman serta visur yang menyerang ibu hamil. Aromaterapi 

lemon dapat membantu mencegah hipertensi, membersihkan kelenjar limpa dan hati, 

meningkatkan metabolisme, meningktkan sistem kekebalan tubuh dan mengurangi 

penambahan berat bada aromaterapi lemon juga bermanfaat untuk kulit berminyak. 

Tabel I 
Hasil Tingkat Intensitas Nyeri  

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakuakn yaitu memberikan asuhan keperawatan 
pada Ny. Y dan Ny. C di Ruang Dahlia Rumah Sakit Tentara Tingkat IV 01.07.01 
Pematangsiantar dengan menggunakan teknik aromaterapi lemon untuk menurung 
6nkan derajat nyeri pada kasus ibu post sectio caesarea, diperoleh bahwa manajemen 

pelaksanaan asuhan keperawatan pada kasus ibu post sectio caesarea untuk menurunkan 
intensitas nyeri adalah dengan memberikan intervensi keperawatan berulang selama tiga 
hari berupa tindakan nonfarmakologi yaitu teknik aromaterapi lemon. Skala penilian 
numerik digunakan untuk mengukur derajat nyeri sebelum dan sesudah terapi 

 
No 

 
Identitas Pasien 

Sebelum Pemberian 
Aromaterapi Lemon 

Sebelum Pemberian 
Aromaterapi Lemon 

 
H1 H2 H3 H1 H2 H3 

1. Ny. Y 6 5 4 5 3 2 

2. Ny. C  7 5 4 6 3 2 
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nonfarmakologis dengan pemberian aromaterapi lemon. Didapatkan terjadi penurunan 

skala nyeri pada Ny.Y skala nyeri sedang 6 menjasi nyeri ringan 2 dan Ny. C skala nyeri 
sedang 7 menjadi nyeri ringan 2. Pemberian teknik aromaterapi lemon efektif pada kasus 
post sectio caesarea dan mengurangi intensitas nyeri.   
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